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          Abstrak 
Hyperemesis gravidarum adalah mual dan muntah berlebihan yang terjadi pada wanita hamil sehingga menyebabkan 

ketidak seimbangan kadar elektrolit, dehidrasi, ketosis dan kekurangan nutrisi. Dukungan dan kasih sayang dari 

suami dapat memberikan perasaan nyaman dan aman ketika ibu merasa takut dan khawatir dengan kehamilannya. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui Hubungan Dukungan Suami dengan Kejadian Hiperemesis Gravidarum Pada 

Ibu Hamil Trimester I di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Wonggeduku Tahun 2025. Metode Penelitian : Jenis 

penelitian analitik kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester I pada bulan  Januari - 

Agustus berjumlah 39 ibu dengan teknik total sampling. Hasil Penelitian : Dari 39 responden, sebanyak 34 orang 

(87,2%) mendapat dukungan suami tinggi dan 5 orang (12,8%) mendapat dukungan sedang. Tidak ada yang 

mendapat dukungan rendah. Selain itu, 10 responden (25,6%) mengalami hiperemesis gravidarum, sedangkan 29 

responden (74,4%) Hasil uji Chi-Square menunjukkan p-value 0,302 > 0,05, sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. 

Dengan demikian, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dan kejadian hiperemesis 

gravidarum pada ibu hamil trimester I di wilayah kerja UPTD Puskesmas Wonggeduku. Kesimpulan : Tidak Ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan kejadian hiperemesis gravidarum pada ibu hamil trimester 

I, dimana nilai p-value (0,302) ≥ α (0,05). 

 

Kata kunci  : Dukungan suami; Hiperemesis gravidarum; Ibu hamil. 
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          Abstract 
Hyperemesis gravidarum is excessive nausea and vomiting that occurs in pregnant women, leading to imbalances in 

electrolyte levels, dehydration, ketosis, and nutritional deficiencies. Support and affection from the husband can 

provide a sense of comfort and security when the mother feels fearful and anxious about her pregnancy. Research 

Objective: To examine the relationship between husband support and the incidence of hyperemesis gravidarum in 

first-trimester pregnant women in the working area of UPTD Puskesmas Wonggeduku in 2025. Research Method: 

This study employed a quantitative analytical research design. The sample consisted of all first-trimester pregnant 

women from January to August, totaling 39 mothers, using a total sampling technique. Research Results: Out of 39 

respondents, 34 (87.2%) received high support from their husbands and 5 (12.8%) received moderate support. None 

received low support. In addition, 10 respondents (25.6%) experienced hyperemesis gravidarum, while 29 

respondents (74.4%) did not. The Chi-Square test results showed a p-value of 0.302 > 0.05, so Ha was rejected and 

H0 was accepted. Thus, there is no significant relationship between husband support and the occurrence of 

hyperemesis gravidarum in pregnant women in the first trimester in the working area of UPTD Puskesmas 

Wonggeduku. Conclusion: There is no significant relationship between husband support and the occurrence of 

hyperemesis gravidarum in first-trimester pregnant women, where the p-value (0.302) ≥ α (0.05).  
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PENDAHULUAN 

Kehamilan adalah serangkaian peristiwa 

yang diawali dengan konsepsi dan akan 

berkembang sampai menjadi fetus yang 

aterm dan diakhiri dengan proses 

persalinan. Kehamilan adalah peristiwa 

kodrati bagi perempuan, seorang 

perempuan akan mengalami perubahan 

dalam dirinya baik fisik maupun psikologis. 

Dua persoalan yang amat sering kita hadapi 

adalah bidang ilmu jiwa wanita hamil 

adalah perasaan takut dan penolakan 

terhadap kehamilan. Secara fisik akan 

terjadi pembesaran perut, terasa adanya 

pergerakan/timbulnya hiperpigmentasi, 

keluarnya kolostrum dan sebagainya, atau 

kegelisahan yang dialami ibu hamil karena 

ibu hamil telah mendengar cerita-cerita 

tentang kehamilan dan persalinan dari 

orang-orang sekitar (Rahmawati, 2019). 

Hiperemesis gravidarum merupakan suatu 

keadaan yang dikarakteristikan dengan rasa 

mual dan muntah yang berlebihan, 

kehilangan berat badan dan gangguan 

keseimbangan elektrolit, ibu terlihat lebih 

kurus, turgor kulit berkurang, dan mata 

terlihat cekung. Apabila ibu hamil yang 

mengalami hal tersebut tidak melakukan 

penanganan dengan baik dapat 

menimbulkan masalah lain yaitu 

peningkatan asam lambung dan selanjutnya 

dapat menjadi gastritis (Ristiyana et al., 

2024). 

Menurut World Health Organization 

(WHO), hiperemesis gravidarum 

merupakan kondisi mual dan muntah 

berlebihan pada kehamilan yang dapat 

terjadi di seluruh dunia dengan angka 

kejadian yang bervariasi pada setiap 

negara. Kondisi ini dapat memengaruhi 

kesehatan ibu hamil apabila tidak ditangani 

dengan baik. Secara global, prevalensi 

hiperemesis gravidarum diperkirakan 

berkisar antara 0,3%–3% dari seluruh 

kehamilan. Di beberapa negara, angka 

kejadian hiperemesis gravidarum 

menunjukkan perbedaan, seperti di 

Indonesia sekitar 1–3%, Swedia sebesar 

0,9%, California sebesar 0,5%, dan Turki 

sekitar 1,9%. Selain itu, kasus hiperemesis 

gravidarum juga banyak ditemukan di 

negara-negara Asia seperti Pakistan, Turki, 

dan Malaysia. Kondisi ini menjadi salah 

satu masalah kehamilan yang memerlukan 

perhatian khusus karena dapat 

menyebabkan dehidrasi, gangguan nutrisi, 

serta berdampak pada kesehatan ibu dan 

janin apabila berlangsung secara berat dan 

berkepanjangan (Vadakekut & Mahdy, 

2026). 

Tingginya angka kejadian hiperemesis 

gravidarum dapat berdampak pada 

peningkatan risiko komplikasi kehamilan 

yang berkontribusi terhadap Angka 

Kematian Ibu (AKI). Menurut World 

Health Organization (WHO), sekitar 

303.000 perempuan meninggal selama dan 

setelah kehamilan maupun persalinan pada 

tahun 2015. Sebagian besar kematian ibu 

terjadi di negara berkembang, dimana 

sekitar 99% kematian maternal terjadi 

dengan rasio mencapai 100.000 kelahiran 

hidup dibandingkan negara maju yang 

memiliki angka kematian ibu lebih rendah 

(Filippi et al., 2016).  

Kasus hiperemesis gravidarum pada tahun 

tahun 2018 berjumlah 5.251 kasus dari 

12.256 kehamilan dengan persentase 

42,84%, tahun 2019 berjumlah 7.264 kasus 

dari 12.576 kehamilan dengan persentase 

57,76%, pada tahun 2020 terjadi 5.028 

kasus dari 11.753 kehamilan dengan 

persentase 42,78%, pada tahun 2021 terjadi 

9.783 kasus dari 11.521 ibu hamil dengan 

persentase 84,91%, dan pada tahun 2022 

terjadi 8.257 kasus Hiperemesis 

gravidarum dari 12.432 ibu hamil dengan 

persentase 66,42% (Mangidi, A, 2023). 

Respon yang paling berpengaruh pada ibu 

hamil adalah mual dan muntah. Mual dan 

muntah pada kehamilan disebut dengan 

hyperemesis gravidarum. Mual biasanya 

terjadi pada pagi hari, tetapi ada yang 

timbul setiap saat dan malam hari. 

Hyperemesis gravidarum adalah mual dan 

muntah berlebihan yang terjadi pada wanita 

hamil sehingga menyebabkan ketidak 

seimbangan kadar elektrolit, dehidrasi, 
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ketosis dan kekurangan nutrisi (Simamora, 

2015).  

Faktor predisposisi yang menyebabkan 

mual dan muntah adalah gravida dan usia. 

Emesis gravidarum terjadi pada 60 - 80% 

primigralvidal daln 40 - 60% paldal 

multigralvidal. Paldal sebalgialn besalr ibu 

primigralvidal belum malmpu beraldalptalsi 

terhaldalp peningkaltaln hormon estrogen daln 

khorionik gonaldotropin sehinggal lebih 

sering mengallalmi emesis gralvidalrum. 

Falktor selalnjutnyal yalng jugal 

mempengalruhi kejaldialn emesis 

gralvidalrum yalitu usial, dimalnal usial yalng 

termalsuk dallalm kehalmilaln beresiko tinggi 

aldallalh kuralng dalri 20 talhun daln dialtals 35 

talhun (Purwalnti, M, 2019).  

Usial dibalwalh 20 talhun bukaln malsal yalng 

balik untuk halmil kalrenal orgaln – orgaln 

reproduksi belum sempurnal sehinggal dalpalt 

menimbulkaln muall daln muntalh terjaldi 

paldal umur dibalwalh 20 talhun disebalbkaln 

kalrenal belum cukupnyal kemaltalngaln fisik, 

mentall daln fungsi sosiall dalri callon ibu 

sehinggal dalpalt menimbulkaln keralgualn 

jalsmalni, cintal kalsih, daln peralwaltaln sertal 

alsuhaln balgi alnalk yalng alkaln di 

lalhirkalnnyal. Sedalngkaln muall daln muntalh 

yalng terjaldi dialtals umur 35 talhun 

disebalbkaln oleh falktor psikologis, dimalnal 

ibu belum sialp halmil altalu balhkaln tidalk 

menginginkaln kehalmilalnnyal lalgi sehinggal 

alkaln meralsal sedemikialn tertekaln daln 

menimbulkaln stres paldal ibu (Purwalnti, M, 

2019). 

Selalin itu, falktor yalng jugal merupalkaln 

predisposisi dallalm terjaldinyal emesis 

gralvidalrum aldallalh falktor psikososiall. 

Kehalmilaln merupalkaln periode krisis balgi 

seoralng walnital yalng dalpalt diikuti dengaln 

stress daln kecemalsaln. Selalmal malsal 

kehalmilaln dukungaln dalri alnggotal 

kelualrgal dibutuhkaln ibu terutalmal 

dukungaln sualmi. Dukungaln daln kalsih 

salyalng dalri sualmi dalpalt memberikaln 

peralsalaln nyalmaln daln almaln ketikal ibu 

meralsal talkut daln khalwaltir dengaln 

kehalmilalnnyal. Tugals sualmi yalitu 

memberikaln perhaltialn daln membinal 

hubungaln balik dengaln ibu, sehinggal ibu 

mengkonsultalsikaln setialp malsallalh yalng 

diallalminyal selalmal kehalmilaln. Dukungaln 

yalng dalpalt diberikaln oleh sualmi aldallalh 

memberi ketenalngaln paldal ibu, 

mengalntalrkaln untuk memeriksalkaln 

kehalmilaln, memenuhi keinginaln selalmal 

mengidalm, mengingaltkaln minum talblet 

besi, membalntu melalkukaln kegialtaln 

rumalh talnggal, daln memberi pijaltaln ringaln 

bilal ibu meralsal lelalh. Hall kecil yalng 

dilalkukaln sualmi memiliki malknal yalng 

beralrti dallalm meningkaltkaln kesehaltaln 

psikologis kealralh yalng lebih balik 

(Mudlikalh & Ningrum, 2019). 

Dalri studi pendalhulualn yalng di lalkukaln 

paldal talnggall 22 Mei 2025, peneliti 

mendalpaltkaln halsil balhwal jumlalh ibu 

halmil mengallalmi hiperemesis gralvidalrum 

di dalpaltkaln balhwal paldal talhun paldal talhun 

2022 dalri totall 239 ibu halmil, terdalpalt 127 

oralng (53,1%) yalng mengallalmi 

hiperemesis gralvidalrum tingkalt sedalng, 

sedalngkaln 47 oralng (19,7%) mengallalmi 

hiperemesis gralvidalrum tingkalt beralt. Daltal 

ini menunjukkaln balhwal lebih dalri 

setengalh ibu halmil mengallalmi hiperemesis 

gralvidalrum sedalng, sementalral halmpir 

seperlimal beraldal paldal kaltegori beralt yalng 

membutuhkaln penalngalnaln lebih intensif. 

Paldal talhun 2023 terdalpalt 241 ibu halmil, 

daln sebalnyalk 30 ibu (12,4%) mengallalmi 

hiperemesis gralvidalrum talhun 2024 totall 

214 ibu halmil yalng terdalpalt 20 ibu halmil 

(9,35%) yalng mengallalmi hiperemesis 

gralvidalrum. Paldal talhun 2025 bulaln 

Jalnualri – September sebalnyalk 247 ibu 

halmil yalng mengallalmi hiperemesis 

gralvidalrum sebalnyalk 18 ibu (7,29%). 

Selalnjutnyal, peneliti melalkukaln 

walwalncalral kepaldal 5 Ibu halmil yalng 

daltalng berkunjung di Poli KIAL UPTD 

Puskesmals Wonggeduku, dalri 5 ibu halmil, 

semual mengaltalkaln balhwal kehalmilaln ini 

salngalt didukung oleh sualmi daln aldal 

beberalpal yalng dibalntu untuk pekerjalaln 

rumalh talnggal, Tetalpi dalri 5 ibu aldal 3 ibu 

yalng mengallalmi muall muntalh yalng 

berlebihaln sehinggal membualt ibu 
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mengallalmi penurunaln beralt baldaln sertal 

mengallalmi kecemalsaln dengaln kondisinyal.  

Untuk itu, dukungaln yalng diberikaln oleh 

sualmi alkaln membalntu istri dallalm 

menjallalnkaln kehalmilalnnyal, seperti 

membualt meralsal tenalng daln nyalmaln sertal 

membalntu menguralngi ralsal cemals, talkut 

daln bingung terhaldalp kehalmilaln yalng 

sedalng dijallalni. Dukungaln sosiall terutalmal 

dalri sualmi merupalkaln falktor utalmal yalng 

berpengalruh terhaldalp terjaldinyal 

kecemalsaln paldal ibu halmil dallalm 

menghaldalpi malsal kehalmilaln salmpali 

persallinaln. Beberalpal bentuk dukungaln 

sualmi yalng salngalt dibutuhkaln oleh ibu 

halmil alntalral lalin, pelalyalnaln yalng balik, 

menyedialkaln tralnsportalsi altalu dalnal untuk 

bialyal konsultalsi, daln menemalni 

berkonsultalsi ke dokter altalupun bidaln 

sehinggal sualmi dalpalt mengenalli talndal -

talndal komplikalsi kehalmilaln daln jugal 

kebutuhaln ibu halmil.  

Dalri laltalr belalkalng di altals peneliti tertalrik 

untuk melalkukaln penelitialn tentalng p 

“Hubungaln Dukungaln Sualmi Terhaldalp 

Kehalmilaln dengaln Kejaldialn Hiperemesis 

Gralvidalrum di Wilalyalh Kerjal UPTD 

Puskesmals Wonggeduku Talhun 2025”. 

 

METODE PENELITIAN 

Dallalm Penelitialn ini menggunalkaln jenis 

penelitialn Kualntitaltif. Penelitialn 

Kualntitaltif yalitu penelitialn ilmialh yalng 

sistemaltis terhaldalp balgialn-balgialn daln 

fenomenal sertal hubungaln – hubungalnnyal. 

Penelitialn ini menggunalkaln desalin Cros 

Sectionall. Desalin Cros Sectionall yalitu 

penelitialn yalng bertujualn melalkukaln 

eksploralsi deskriptif dalri sualtu fenomenal 

untuk mengalnallisis hubungaln korelaltif 

alntalral valrialbel independen altalu valrialbel 

bebals dengaln valrialbel dependen altalu 

valrialbel terikalt yalng didugal sebalgali 

determinaln (Yusri, 2020). Populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh seluruh Ibu Halmil 

Trimester I Paldal bulaln Jalnualri – ALgustus 

Talhun 2025 yalitu sebalnyalk 39 oralng. 

Salmpel dallalm penelitialn ini yalitu seluruh 

Ibu halmil trimester I berjumlalh 39 ibu 

halmil. ALnallisis daltal menggunalkaln 

valrialbel independen daln dependen dengaln 

Uji Chi-squalre. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

ALnallisis univalrialt bertujualn untuk 

mendeskripsikaln kalralteristik daltal yalng 

telalh dikumpulkaln. Dallalm penelitialn ini 

daltal yalng dideskripsikaln mencalkup 

sebalgali berikut :   

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dukungan 

Suami di UPTD Puskesmas 

Wonggeduku Tahun 2025 

No Dukungan Suami 
Jumlah 

n % 

1 Tinggi  34 87,2 

2 Sedalng 5 12,8 

3 Rendalh 0 0 

Jumlah 39 100 

Sumber : Daltal Primer, diolalh bulaln 

November 2025 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis distribusi 

frekuensi dukungaln sualmi diketalhui 

terdalpalt 39 responden dallalm penelitialn ini 
yalng memiliki dukungaln tinggi sebalnyalk 

34 oralng (87,2%), dukungaln sedalng 

sebalnyalk 5 oralng (12,8%) dukungaln 

rendalh sebalnyalk 0 oralng (0 %). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kejadian 

Hiperemesis Gravidarum di UPTD 

Puskesmas Wonggeduku Tahun 2025 

No 

Kejadian 

Hiperemesis 

Gravidarum 

Jumlah 

N % 

1 Yal 10 25,6 

2 Tidalk 29 74,4 

Jumlah 39 100 

Sumber : Daltal Primer, diolalh bulaln 

November 2025 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis distribusi 

frekuensi Kejaldialn Hiperemesis 

Gralvidalrum diketalhui terdalpalt 39 

responden dallalm penelitialn ini, yalng 

mengallalmi kejaldialn hiperemesis 

gralvidalrum sebalnyalk 10 oralng (25,6%), 
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tidalk mengallalmi kejaldialn hiperemesis 

gralvidalrum sebalnyalk 29 oralng (74,4%). 

Analisis Bivariat  

ALnallisis ini digunalkaln untuk mengetalhui 

pengalruh valrialbel independen (dukungaln 

sualmi) terhaldalp valrialbel dependen 

(hiperemesis gralvidalrum) dengaln 

menggunalkaln uji chi – squalre test 
 

Tabel 3 Hubungan Dukungan Suami 

Dengan Kejadian Hiperemesis 

Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I 
 Kejadian 

Hiperemesis 

Gravidarum 

 

Jumla

h 

 

P 

Val

ue Dukun

gan 

Suami 

Ya Tidak 

 n % n % n %  

 

0,30

2 

Tinggi 1

0 

25,

6 

2

4 

61,

5 

3

4 

87,

2 

Sedalng 0 0 5 12,

8 

5 12,

8 

Rendalh 0 0 0 0 0 0 

Total 1

0 

25,

6 

2

9 

74,

4 

3

9 

10

0 

Sumber : Daltal Primer, diolalh bulaln 

November 2025 

Berdalsalrkaln talbel 3 Dalri halsil alnallisis Chi 

- Squalre diperoleh nilali p vallue sebesalr 

0,302 ≥α = 0,05 yalkni Hal ditolalk daln H0 

diterimal yalitu tidalk aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral dukungaln sualmi dengaln 

kejaldialn hiperemesis gralvidalrum paldal ibu 

halmil trimester I di wilalyalh kerjal UPTD 

Puskesmals Wonggeduku. 
 

PEMBAHASAN 

Halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal 

tidalk terdalpalt hubungaln alntalral dukungaln 

sualmi dengaln kejaldialn hiperemesis 

gralvidalrum paldal ibu halmil trimester I. 

Berdalalsalrkaln uji chi - squalre yalng 

diperoleh aldallalh 0,302 yalng beralrti lebih 

besalr dalri baltals signifikalnsi 0,05. Hall ini 

menunjukkaln balhwal tidalk terdalpalt 

hubungaln alntalral dukungaln sualmi dengaln 

kejaldialn hiperemesis gralvidalrum paldal ibu 

halmil trimester I. 

Hubungan Dukungan Suami dengan 

Kejadian Hiperemesis Gravidarum Pada 

Ibu Hamil Trimester I 

Dukungaln sualmi merupalkaln falktor 

emosionall, informalsionall, instrumentall, 

daln penghalrgalaln yalng diberikaln sualmi 

kepaldal istri selalmal kehalmilaln. Dukungaln 

ini berperaln penting dallalm menciptalkaln 

ralsal nyalmaln, menguralngi kecemalsaln, 

sertal meningkaltkaln aldalptalsi ibu terhaldalp 

perubalhaln fisiologis kehalmilaln. 

Dukungaln kelualrgal, terutalmal sualmi, 

terbukti meningkaltkaln kesejalhteralaln 

psikologis ibu halmil daln menurunkaln 

risiko stres kehalmilaln (Yosital et all., 2022). 

Sementalral penelitialn lalin menyaltalkaln 

balhwal kehaldiraln sualmi dallalm 

memberikaln balntualn fisik daln emosionall 

salngalt membalntu ibu dallalm menghaldalpi 

keluhaln trimester pertalmal (Lalksmi et all., 

2021). 

Hiperemesis gralvidalrum aldallalh muall 

muntalh berlebihaln paldal trimester pertalmal 

yalng menyebalbkaln ketidalkseimbalngaln 

caliraln, elektrolit, daln penurunaln beralt 

baldaln ibu halmil. Kondisi ini ditengalrali 

alkibalt peningkaltaln hormon hCG sertal 

falktor psikologis daln sosiall, hiperemesis 

gralvidalrum terjaldi paldal sekitalr 0,3–2% 

kehalmilaln daln dalpalt dipengalruhi oleh 

falktor fisiologis malupun emosionall 

(Malnualbal, 2018). Penelitialn selalnjutnyal 

jugal menjelalskaln balhwal selalin falktor 

hormonall, stres daln kondisi psikologis 

dalpalt memperberalt hiperemesis paldal ibu 

halmil (Rorrong et all., 2021). 

Dukungaln sualmi, yalng mencalkup 

dukungaln emosionall, penghalrgalaln, 

instrumentall, daln informalsi, memalng 

merupalkaln falktor penting dallalm 

psikologis kehalmilaln. Nalmun, 

hiperemesis gralvidalrum aldallalh sualtu 

kondisi paltologis yalng penyebalb 

utalmalnyal bersifalt fisiologis daln 

hormonall, bukaln primer psikologis. 

Berdalsalrkaln halsil uji Chi-Squalre 

diperoleh nilali p vallue 0,160 ≥ 0,05 yalng 

beralrti tidalk aldal hubungaln yalng 



JURNAL ILMIAH KESEHATAN BPI                                    ISSN-P:2549-4031 

Vol. 10 No. 2, Agustus 2026  ( 1 – 8 )                                           ISSN Online: 2962-9721 
 

 

6 

 

signifikaln alntalral Dukungaln Sualmi 

Dengaln Kejaldialn Hiperemesis 

Gralvidalrum Paldal Ibu Halmil Trimester I. 

Penelitialn ini selaljaln dengaln penelitialn 

yalng pernalh dilalkukaln oleh (Wellinal BR 

Sebalyalng, 2019) Dalri halsil penelitialn 

didalpaltkaln balhwal tidalk aldal hubungaln 

alntalral dukungaln sualmi dengaln kejaldialn 

hiperemsis gralvidalrum di RSU IPI Medaln. 

Dimalnal ibu halmil dengaln dukungaln 

positif dalri sualmi tetalp berpelualng untuk 

mengallalmi hiperemesis gralvidalrum.  

Penelitialn ini jugal sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Junalndalr 

et all., 2020), Dalri 47 responden, 34 oralng 

(72,3%) dialntalralnyal mendalpalt dukungaln 

sosiall tinggi. Disalmping itu 24 dalri 47 

responden (51,1%) mengallalmi muall 

muntalh deraljalt sedalng. Paldal penelitialn ini 

tidalk aldal responden yalng mengallalmi 

muall muntalh deraljalt beralt. Halsil alnallisis 

spealrmaln test didalpaltkaln p=0,833 altalu 

p>0,15. Di dalpaltkaln halsil tidalk aldal 

hubungaln alntalral dukungaln sosiall dengaln 

deraljalt muall muntalh paldal ibu halmil 

trimester saltu daln dual. 

Berdalsalrkaln penelitialn ini peneliti 

beralsumsi balhwal dukungaln sualmi 

merupalkaln balgialn penting dalri dukungaln 

sosiall yalng dalpalt memengalruhi kondisi 

psikologis daln aldalptalsi ibu halmil terhaldalp 

perubalhaln fisik selalmal trimester pertalmal. 

Secalral teori, dukungaln sualmi yalng balik 

dalpalt memberikaln ralsal almaln, menguralngi 

kecemalsaln, meningkaltkaln kemalmpualn 

coping, sertal membalntu ibu menjallalni 

proses kehalmilaln dengaln lebih nyalmaln. 

Nalmun demikialn, peneliti memalhalmi 

balhwal hiperemesis gralvidalrum (HEG) 

merupalkaln kondisi yalng secalral 

paltofisiologis lebih dipengalruhi oleh 

falktor biologis seperti peningkaltaln 

hormon kehalmilaln (hCG), sensitivitals 

hormonall, galnggualn metalbolisme, kondisi 

galstrointestinall, hinggal riwalyalt 

kehalmilaln sebelumnyal. Oleh kalrenal itu, 

peneliti mengalsumsikaln balhwal wallalupun 

dukungaln sualmi dalpalt memperbaliki 

kealdalaln psikologis ibu, pengalruhnyal 

mungkin tidalk cukup kualt untuk mencegalh 

terjaldinyal HEG yalng bersifalt lebih medis 

daln biologis. 

Peneliti jugal mengalsumsikaln balhwal 

instrumen yalng digunalkaln untuk 

mengukur dukungaln sualmi telalh malmpu 

menggalmbalrkaln persepsi ibu halmil 

terhaldalp bentuk dukungaln yalng 

diterimalnyal. Nalmun persepsi ini dalpalt 

salngalt subjektif daln dipengalruhi oleh 

falktor budalyal, kalralkter kelualrgal, altalu 

lingkungaln sosiall. Dallalm konteks tertentu, 

dukungaln signifikaln mungkin tidalk halnyal 

beralsall dalri sualmi, tetalpi jugal dalri 

kelualrgal besalr seperti oralng tual, mertual, 

altalu keralbalt dekalt. Kondisi ini dalpalt 

menguralngi kontribusi lalngsung dukungaln 

sualmi terhaldalp kondisi fisik ibu, sehinggal 

tidalk terlihalt sebalgali falktor yalng 

berhubungaln dengaln kejaldialn HEG dallalm 

halsil penelitialn. 

Selalin itu, peneliti mengalsumsikaln balhwal 

tidalk aldalnyal hubungaln signifikaln alntalral 

dukungaln sualmi daln kejaldialn HEG dalpalt 

dipengalruhi oleh berbalgali falktor lalin yalng 

tidalk diukur altalu tidalk dalpalt dikendallikaln 

dallalm penelitialn ini, seperti tingkalt stres, 

kecemalsaln, bebaln kerjal, staltus gizi, 

alktivitals fisik, sertal riwalyalt penyalkit. 

Falktor - falktor tersebut dalpalt bertindalk 

sebalgali peralncu (confounding falctors) 

yalng menutupi altalu menurunkaln kekualtaln 

hubungaln alntalral dukungaln sualmi daln 

kejaldialn HEG. Dengaln demikialn, 

meskipun dukungaln sualmi secalral teoritis 

memiliki malnfalalt psikologis, paldal 

konteks penelitialn ini falktor - falktor 
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biologis daln kondisi kesehaltaln ibu talmpalk 

lebih dominaln dallalm memengalruhi 

munculnyal hiperemesis gralvidalrum. 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, sebalgialn 

besalr ibu halmil trimester I di wilalyalh kerjal 

UPTD Puskesmals Wonggeduku 

memperoleh dukungaln sualmi yalng tinggi, 

yalitu sebalnyalk 34 responden (87,2%), 

sedalngkaln 5 responden (12,8%) 

memperoleh dukungaln sedalng daln tidalk 

terdalpalt responden dengaln dukungaln 

sualmi rendalh. Dalri totall 39 responden, 

sebalnyalk 10 oralng (25,6%) mengallalmi 

hiperemesis gralvidalrum, sementalral 29 

oralng (74,4%) tidalk mengallalmi 

hiperemesis gralvidalrum. Halsil alnallisis 

staltistik menunjukkaln balhwal tidalk 

terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral 

dukungaln sualmi dengaln kejaldialn 

hiperemesis gralvidalrum paldal ibu halmil 

trimester I, dengaln nilali p-vallue sebesalr 

0,160 altalu lebih besalr dalri α = 0,05. Hall ini 

menunjukkaln balhwal dukungaln sualmi 

bukaln merupalkaln falktor yalng 

berhubungaln secalral signifikaln dengaln 

kejaldialn hiperemesis gralvidalrum paldal 

penelitialn ini. 
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